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LATAR BELAKANG RENCANA AKSI (RECOVERY PLAN)

Undang-Undang No. 9 Tahun 2016

Undang-undang tentang Pencegahan dan Penanganan Krisis Sistem Keuangan, menetapkan bahwa OJK perlu
mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang Rencana Aksi (Recovery Plan) bagi Bank Sistemik.

PENGKINIAN RENCANA AKSI

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
14/P0OJK.03/2017

Bank Sistemik wajib menyusun dan menyampaikan Pengkinian Rencana Aksi (Recovery Plan) yang memuat

Rencana Aksi (Recovery Plan) kepada OJK serta perubahan

melakukan pengkinian Rencana Aksi (Recovery - Trigger Leve_'/, _
Plan) dimaksud secara berkala paling sedikit 1 = Opsi Pemulihan (Recovery Options), dan/atau
(satu) kali dalam 1 (satu) tahun. * Pemenuhan kecukupan dan kelayakan instrumen utang

atau investasi yang memiliki karakteristik modal yang
dimiliki oleh Bank Sistemik
wajib memperoleh Persetujuan Pemegang Saham melalui
RUPS.
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BNI Sebagai Bank Sistemik

Berdasarkan surat OJK No.
SR-52/PB.31/2019 tgl 26
April 2019

OJK menetapkan BNI sebagai \"

salah satu bank sistemik, o
sehingga wajib

mengimplementasikan

Recovery Plan.
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Poin-Poin Perubahan

Dilakukan penyesuaian pada Trigger Level:

=  KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum)
=  KPMM CET1 (Common Equity Tier 1)

=  GWM (Giro Wajib Minimum)

agar lebih fleksibel apabila ada perubahan ketentuan
Regulator

Penghapusan salah satu Opsi Pemulihan yaitu terkait
dengan Revaluasi Aset Tetap, karena merupakan praktik
umum yang dilakukan Bank dalam kondisi normal
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Pada RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 ini Perseroan meminta persetujuan pengkinian Recovery Plan

dengan usulan sebagai berikut :

Menyetujui Pengkinian Rencana Aksi (Recovery Plan) Perseroan Tahun 2019 dalam

Rangka memenuhi Peraturan OJK No. 14/P0OJK.03/2017




